Prarancangan Pabrik Isopropil Asetat Dari Asam Asetat Dan Isopropanol Kapasitas 50.000 Ton/Tahun by Harmoko, Tri & , Ir. Haryanto AR., M.S.
PRARANCANGAN PABRIK ISOPROPIL ASETAT 
DARI ASAM ASETAT DAN ISOPROPANOL  
KAPASITAS 50.000 TON/TAHUN 
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata Satu




PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA  
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2017 
HAI,AMAN PERSETUJUAIT
PRARANCANGAN PABRIK ISOPROPTL ASETAT










Ir. Harvaito. AR.. M.S.





PRARANCAI\TGAhI PABRII( BOPROPIL ASETAT






Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Teknik
Universitas Muharnmadiyah Surakarta
Pada hari Selasa l8 April 2017
Dan dinyatakan telatr memenuhi
Dewan Penguii :
M. Mujiburohmarl S.T., M.T., PhD. (
(Ketua Dewan Penguji)
Eni Budiyati, Sl M.Eng
(Anggota I Dewan Penguji)
k. Haryanto, AR, M.S.








Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskab publikasi ini tidak
tordapat karya yang pemah diariukm untuk mempereleh gela kesadanaao dl suatu
pergurum tinsgr dan scyanjang pengetahuan saya juga tidak tsrdapat karya atau
peaAapat- yang pernah ditulis atau diterbitkan oxang lairL kffiuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka
:Apabita kelak rcrbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas,









PRARANCANGAN PABRIK ISOPROPIL ASETAT 




 Seiring dengan perkembangan pembangunan, salah satu industri yang 
menjanjikan di bidang Teknik Kimia adalah isopropil asetat. Saat ini di Indonesia 
belum ada pabrik isopropil asetat yang berdiri, maka prospek pembangunan 
pabrik isopropil asetat menguntungkan. Isopropil asetat banyak digunakan dalam 
industri kimia seperti pelarut aktif beberapa resin sintetis seperti etil selulosa, 
selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, beberapa vinil  kopolimer, 
polistiren, dan resin metakrilat. Pemakaian lain yang tidak kalah penting dari 
senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk paints, coating, pelarut 
tinta cetak (printing ink), campuran (ingredients) pada pembuatan  
parfum/kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi obat-obatan.  
Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang masih harus diimpor dari 
luar negeri dan adanya peluang ekspor yang masih terbuka, maka dirancang 
pabrik isopropil asetat dengan kapasitas 50.000 ton/tahun dengan bahan baku 
asam asetat 3.794,451 kg/jam dan isopropanol 3.957,541 kg/jam. Isopropil asetat 
dibuat dengan mereaksikan asam asetat dan isopropanol dalam reaktor reactive 
distillation pada suhu 87,1oC dan tekanan 1 atm dengan katalis amberlyst 15. 
Reaksi ini terjadi secara eksotermis. Pabrik direncanakan berdiri di Kawasan 
Industri Cilegon, Banten pada tahun 2020 dengan luas 48.732 m2. Pada unit 
utilitas dibutuhkan air 384.593,485 kg/jam, listrik sebesar 487,241 kW.  
 Dari hasil analisis ekonomi diperoleh, return on investment (ROI) sebelum 
dan sesudah pajak sebesar 32,72% dan 26,18%, pay out time (POT) sebelum dan 
sesudah pajak selama 2,23 tahun dan 2,76 tahun, break-even point (BEP) 43,82%, 
dan shut down point (SDP) 23,27%.Sedangkan discounted cash flow (DCF) 
sebesar 28,8%. Jadi dari segi ekonomi, pabrik isopropil asetat ini layak untuk 
dipertimbangkan pendiriannya. 
kata kunci : isopropil asetat, asam asetat, isopropanol, amberlyst 15 
 
Abstrak 
In the industrial development, one of promising industries in chemical 
engineering is isopropyl acetate. Up to date in Indonesia there is no estabilished 
isopropyl acetate plant, the prospect of isopropyl acetate plant is profitable on 
prospective. Isopropyl acetate is widely used in chemical industries such as active 
solvents of some synthetic resins including ethyl cellulose, cellulose acetate, 
cellulose butyrate, cellulose nitrate, some vinyl copolymers, polystyrene, and 
methacrylic resins. Other important usages of this compound are solvents for 
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paints, coatings, printing ink solvents, ingredients in perfume/cosmetics, as well 
as extracting agents on the production of medicines.  
To fulfill the domestic needs of isopropyl acetate which are currently 
provided from abroad and the potential opportunity to export,the capacity of 
isopropyl acetate plant is designed to be 50.000 ton/year with raw material acetic 
acid   of  3,794.451 kg/hour and isopropanol 3,957.541 kg/hour . The isopropyl 
acetate is produced by reacting acetic acid and isopropanol in reactive 
distillation reactor at 87.1°C and 1 atm pressure with amberlyst catalyst 15. This 
reaction occurs exothermically. The plant is planned to stand in Cilegon 
Industrial Estate, Banten in 2020 with an area of 48,732 m2. To support the 
process, the utility unit requires water as much as 384,693.485 kg/hour, and 
electricity of 487.241 kW.  
From the economic analysis it is found that the respective the, return on 
investment (ROI) before and after taxes and 32.72% and 26.18%, pay out time 
(POT) before and after taxes are 2.23 years and 2.76 years, break- Even point 
(BEP) 43.82%, and the shut down point (SDP) 23.27%. While the discounted cash 
flow (DCF) is 28.8%. From economic point of view, the isopropyl acetate plant is 
worthy of consideration for its establishment.  
keywords: isopropyl acetate, acetic acid, isopropanol, amberlyst 15 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam rangka memasuki pembangunan jangka panjang, pemerintah 
menitik beratkan pembangunan nasional pada sektor industri. Dengan berbagai 
kebijakan yang diambil, pemerintah terus berupaya untuk  menciptakan  iklim 
segar bagi pertumbuhan industri, khususnya industri kimia. Pembangunan 
industri kimia ini ditekankan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 
pemanfaatan sumber daya alam yang ada dan menciptakan lapangan kerja baru, 
salah satunya adalah pabrik Isopropil Asetat. Perkembangan industri sebagai 
bagian  usaha  pembangunan  ekonomi jangka panjang diarahkan sebagai 
pembentuk struktur ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang. Seiring dengan 
perkembangan industri tersebut, terjadi pula peningkatan kebutuhan bahan baku 
dan bahan pembantu. 
Dengan perkembangan peradaban manusia, dunia industri khususnya 
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industri kimia dituntut lebih meningkatkan teknologinya baik dengan 
penemuan-penemuan baru maupun pengembangan teknologi sebelumnya. Di 
Indonesia, industri kimia kini mulai berkembang dan merupakan salah satu 
tulang punggung pendorong pertumbuhan industri-industri lainnya, misalnya 
industri kimia. Perkembangan industri sangat pesat mengingat kebutuhan 
bahan-bahan berbasis kimia diperlukan baik bagi rumah tangga maupun industri. 
Senyawa isopropil asetat, CH3COOCH(CH3)2, merupakan bahan yang 
banyak dipakai sebagai pelarut aktif beberapa resin sintetis seperti etil 
selulosa, selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, beberapa vinil  
kopolimer, polistiren, dan resin metakrilat. Pemakaian lain yang tidak kalah 
penting dari senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk paints, 
coating, pelarut tinta cetak (printing ink), campuran (ingredients) pada 
pembuatan  parfum/kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi 
obat-obatan. Sifat fisis dan kimia yang  berdekatan  dengan  etil  asetat  (pelarut  
cat)  juga  memungkinkan  isopropil asetat dipakai untuk menggantikan peranan 
etil asetat dalam bidang aplikasi tertentu. Oleh karena itu, sejalan dengan 
perkembangan di bidang industri, diperkirakan kebutuhan akan bahan ini juga 
akan meningkat di Indonesia. 
1.2 Kapasitas Pabrik 
Kapasitas produksi  pabrik berpengaruh pada  perhitungan teknis maupun 
ekonomis, tetapi terdapat faktor-faktor lain menentukan produksi, yaitu: 
kebutuhan pasar, kapasitas minimum pabrik, dan ketersediaan bahan baku. 
Berdasarkan data statistik, kebutuhan isopropil asetat di Indonesia mengalami 
fluktuasi. Kebutuhan isopropil asetat, diimpor setiap tahun dari tahun 2004 









Tabel 1.  Data statistik impor isopropil asetat di Indonesia 
No Tahun Jumlah Impor (ton/tahun) 
1 2004 5.114,593 
2 2005 4.636,805 
3 2006 4.661,179 
4 2009 7.446,505 
5 2010 11.055,875 
6 2011 12.911,189 
7 2012 12.581,270 
8 2013 12.486,000 
9 2014 15.911.650 
(Badan Pusat Statistik, 2004 - 2014). 
 
1.3 Penentuan Lokasi Pabrik 
Letak geografis suatu pabrik mempunyai pengaruh besar terhadap 
keberhasilan perusahaan. Faktor yang dapat menjadi acuan dalam menentukan 
lokasi pabrik antara lain, penyediaan bahan baku, pemasaran produk, transportasi 
dan tenaga kerja. Berdasarkan tinjauan tersebut maka lokasi pabrik isopropyl 
asetat dengan kapasitas 50.000 ton/tahun direncanakan akan didirikan di daerah 
Cilegon, Propinsi Jawa Barat. 
1.4 Kegunaan Produk 
Kegunaan isopropil asetat banyak dipakai sebagai pelarut aktif beberapa 
resin sintetis seperti etil selulosa, selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, 
beberapa vinil kopolimer, polistiren, dan resin metakrilat. Dan pemakaian yang 
tidak kalah penting dari senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk 
coating, paints, pelarut tinta  cetak/cair  (printing ink), campuran (ingredients) 
pada  pembuatan parfum/kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi 






2.  METODE 
2.1 Konsep Reaksi  
Produksi Isopropil asetat dilakukan dengan pereaksian antara asam asetat 
dan Isopropanol pada kondisi cair-gas (Persamaan 19) di reaktor berupa kolom 
reactive distillation (RD). Alat ini berfungsi sebagai menara pemisah antara 
produk utama dan produk samping. Reaktor ini dipilih karena hemat energi, 
mengurangi arus recycle, kebutuhan alat tambahan sedikit dan konversi besar. 
Reaksi berlangsung pada suhu 90–150°C dan tekanan 1 atm dengan bantuan 
katalis amberlyst 15 dry. Di  dalam  reactive distillation terjadi  reaksi,  
dilanjutkan  dengan pemisahan. 
CH3COOH +  HC(CH3)2 OH     H+    CH3COOHC(CH3)2  + H2O..(1) 
Asam asetat isopropanol                  isopropil asetat         air 
Konversi produk mencapai 91,7%. Isopropil asetat  bersama  sisa hasil 
reaktan isopropanol dan, produk samping berupa air dikeluarkan sebagai hasil 
atas reactive distillation dan dimasukkan ke dekanter untuk memurnikan produk 
isopropil asetat, sebagian keluaran dari dekanter  sebagai umpan recycle menuju 
reactive distillation. Sedangkan produk bawah reactive distillation yang terdiri 
dari sisa reaktan asam asetat dan air dimasukkan ke menara destilasi untuk 
memurnikan asam asetat dari air, produk bawah dari destilasi yang berupa asam 
asetat sebagai umpan recycle menuju reactive distillation untuk direaksikan 
kembali produk isopropil asetat, sedangkan air sebagai limbah dengan 
persentase air 85% berat. Perbandingan mol umpan asam asetat dan 
isopropanol sebesar 1:1,51 agar dihasilkan konversi terbesar  (Lai, 2006). 
2.2 Kondisi Operasi 
Kondisi operasi  pada proses reaksi pembuatan isopropil asetat terjadi 
didalam reactive distillation sebagai berikut : 
Temperatur     : 87,14oC 
Tekanan      : 1 atm 




2.3 Tinjauan Termodinamika 
Untuk menentukan sifat reaksi, apakah berjalan secara eksotermis atau 
endotermis, maka pembuktian dengan menggunakan panas pembentukan 
standart (∆Hf °) pada tekanan 1 atm dan temperatur 25°C. 
Reaksi: 
CH3COOH +  HC(CH3)2OH     H+    CH3COOHC(CH3)2  + H2O..(2) 
ΔHf° CH3COOH  = -438,84 kJ/mol 
ΔHf° HC(CH3)2OH  = -272,59 kJ/mol 
ΔHf° CH3COOHC(CH3)2 = -481,70 kJ/mol 
ΔHf° H2O = -241,80 kJ/mol 
ΔH  = Σ∆Hf° produk  -  Σ∆Hf° reaktan 
=  [(-481,70 + (-241,80)) – (-434,84 + (-272,59))] kJ/mol 
= -16,07 kJ/mol 
Dari perhitungan, didapat nilai ∆Hf° negatif, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa reaksi berjalan secara  eksotermis  (menghasilkan panas). 
Untuk  mengetahui  reaksi  berjalan  searah  atau  bolak-balik  dapat 
dihitung sebagai berikut: 
 ΔG° CH3COOH  = -316,69 kJ/mol 
 ΔG° HC(CH3)2OH  = -247,83 kJ/mol 
 ΔG° CH3COOHC(CH3)2 = -333,70 kJ/mol 
 ΔG° H2O   = -237,13 kJ/mol 
ΔG°  = Σ ∆G° produk - Σ ∆G° reaktan 
= [(-333,70 + (-237,13)) - (-316,69 + (-247,83))] kJ/mol 
   = -6,31 kJ/mol 
Untuk mengetahui nilai konstanta kesetimbangan (K) dengan rumus 
fungsi Gibs: 




Ln K  = 1,0908 
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K = 2,9767 
Untuk mencari K (K pada temperatur reaksi T = 87,14°C) 
Harga K yang kecil menunjukkan bahwa reaksi pembentukkan isopropil asetat 
bersifat dapat balik-balik ( reversible). 
k = Konstanta kecepatan reaksi, (kmol/(kgcat.s) 
R  = Tetatapan gas ideal, (R = 8,314 [kJ/kmol/K])  
T = Temperatur, K 
(Lai, 2006). 
2.4 Tinjauan Kinetika 
CH3COOH +  HC(CH3)2 OH     H+    CH3COOHC(CH3)2  + H2O..(19) 
Asam asetat isopropanol                  isopropil asetat         air 
𝑟𝑟 = 𝑚𝑚𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 . 𝑘𝑘 (𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐.𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 − 𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐.𝑐𝑐𝑎𝑎2𝑎𝑎𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 )(1 + 𝐾𝐾𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐.𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐 + 𝐾𝐾𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎.𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 + 𝐾𝐾𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐.𝑐𝑐𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑐𝑐 + 𝐾𝐾𝑎𝑎2𝑎𝑎.𝑐𝑐𝑎𝑎2𝑎𝑎)2 
Keq  = 8,7 
KHAc  = 0,1976 
KIPOH  = 0,2396 
KIPAc  = 0,1470 
KH2O  = 0,5079 
k = 2,26 x 10-4 (kmol/kgcat.s) 
k  = Konstanta kecepatan reaksi, (kmol/(kgcat.s)  
R = Tetatapan gas ideal, (R = 8.314 [kJ/kmol/K])  
T    = Temperatur, K 
(Lai, 2006). 
2.5 Langkah Proses 
Asam asetat dan isopropanol sebagai bahan baku diangkut dengan truk 
tangki menuju pabrik dan disimpan di tangki penyimpan bahan baku masing- 
masing pada suhu dan tekanan lingkungan. Ketika akan dipergunakan sebagai 
umpan reaktor, asam asetat dipanaskan dengan heat exchanger untuk 
memanaskan umpan reaktor pada suhu 87,14°C. Sedangkan  isopropanol 
dipanaskan dengan vaporizer kemudian dipisakan uap dan cair dengan separator, 
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isopropanol dalam fase cair diumpankan kembali ke vaporizer dan fase uap 
sebagai umpan reaktor, kemudian asam asetat sebagai fase cair diumpankan dari 
atas, sedangkan isopropanol sebagai fase uap diumpankan dari bawah,  dengan 
katalis amberlyst dry yang disusun membentuk packed. 
Reaksi yang terjadi di dalam reactive distillation berfase gas-cair dan 
beroperasi pada temperatur 80-150°C, tekanan 1 atm. Reaksi berlangsung secara 
eksotermis dengan reaksi sebagai berikut: 
CH3COOH +  HC(CH3)2 OH     
H+    CH3COOHC(CH3)2  + H2O..(3 ) 
Asam asetat isopropanol               isopropil asetat      air 
Panas hasil reaksi dimanfaatkan langsung untuk menguapkan produk air 
yang terbentuk. Air yang teruapkan juga mengandung sisa reaktan tak bereaksi 
yaitu asam asetat dan Isopropanol. Karena antara air dan isopropanol terdapat 
titik azeotrop, maka konversinya 91,7%, karena proses pemisahan  tidak 
berlangsung sempurna.  Produk isopropil asetat, air dan sisa reaktan sebagai 
hasil atas reactive distillation, kemudian diembunkan oleh kondenser, 
selanjutnya masuk ke dekanter untuk pemurnian. Di dalam dekanter, terjadi 
pemisahan antara air sebagai hasil  samping  dengan  produk isopropil asetat dan 
sebagian sisa reaktan sebagai refluks reactive distillation produk langsung 
didinginkan sampai suhu 50°C kemudian ditampung ke tangki penyimpanan dan 
tidak perlu dimurnikan lagi karena sudah memenuhi spek di pasaran yaitu dengan 
kemurnian 99,5% berat. 
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1 SPESIFIKASI ALAT UTAMA PROSES 
a. Reaktor (Reactive Destillation)-01 
Kode :  RD-110 
Fungsi  : Tempat berlangsungnya reaksi antara asam asetat dengan 
isopropanol yang akan menghasilkan isopropil asetat 
dengan katalis amberlyst 15. 
 Tipe  : Reaktor reactive destillation yang dilengkapi dengan 
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   Single shell packed tower. 
 Jumlah : 1 Buah  
Kondisi Operasi :   
• Tekanan reaktor 
Atas     : 1 atm 
Bawah : 1 atm 
• Temperatur reaktor  
Atas     : 87,14 oC 
Bawah : 87,14oC 
Fase : Gas-Cair 
Dimensi :  Tinggi reaktor = 18,916m 
   Tinggi zona reaksi  = 12,5 m 
   Tinggi zona pemisah = 18,916 m 
     Diameter reaktor = 2,17 m 
  Tebal head atas = 0,313 in 
                                 Tebal head bawah  = 0,250 in 
 
Plate  : Sieve tray 
     Jumlah plate = 22 buah 
   Plate spacing = 0,45 m 
Bahankonstruksi :  Stainless steel SA 167 type 304 
Digunakan kondensor total dan reboiler parsial 
 
b.  Dekanter-01 
Kode :  H-201 
Fungsi : Memisahkan Isopropil asetat dari isopropanol dan air 
berdasarkan kelarutan dan perbedaan densitas (gaya berat) selama 5,07 menit 
dengan kapasitas 1,106 m3 
Kondisi operasi 
 Tekanan : 1 atm 
 Suhu : 50oC 
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Jumlah  : 1 Buah 
Diameter tangki (D)  : 0,7558 m 
Tinggi tangki (H)  : 2,6111 m 
Tebal Shell  : 0,0048 m 
Tebal Head  : 0,0048 m 
Bentuk  : Silinder Tegak (vertikal) 
Bahan konstruksi : Stainless stell SA 167 type 304 
 
c.   Menara Destilasi-01 
Kode : D-301 
Fungsi : Memurnikan asam asetat dari air untuk di recycle 
sebagai umpan reactive distillation dengan         kapsitas 2.880,3133 kg/jam 
Tipe :  Menara plate dengan sieve tray 
Kondisi operasi 
 Tekanan : Umpan = 1 atm 
   Hasil atas = 1 atm 
   Hasil bawah = 1 atm 
 Suhu : Umpan  = 100,6434oC  
   Hasil atas  = 100,1043oC 
   Hasil bawah = 117,9225oC 
Kolom/Shell 
 Diameter : Atas  = 1,1420 m 
   Bawah  = 1,1420 m 
 Tebal : Atas  = 0,188 in 
   Bawah  = 0,188 in 
 Material : Stainless steel SA 167 type 304 
 Tinggi Shell  : 14,927 m 
 Tinggi Menara : 11,879 m 
 Seksi atas : 3,745 m 
 Seksi bawah : 8,134 m 




 Tipe : Torispherical dished head 
 Tebal head : Atas  = 0,250 in 
   Bawah = 0,188 in 
 Tinggi head : Atas  = 9,122 in 
   Bawah = 22,520 in 
 Material   : Stainless steel SA 167 type 304 
Plate 
 Tipe : Sieve tray 
 Jumlah plate : 18 (tanpa reboiler parsial) 
 Feed plate ke : 14 (dari bawah) 
 Platespacing : 0,45 m 
 Material   : Stainless steel SA 167 type 304 
             Digunakan kondensor total dan reboiler parsial 
 
3.2 UNIT PENDUKUNG PROSES DAN LABORATORIUM 
Unit pendukung proses atau unit utilitas merupakan sarana penunjang 
yang penting untuk kelancaran suatu proses dalam suatu pabrik. Unit pendukung 
proses pabrik isopropyl asetat meliputi penyediaan air yang diperoleh dari air 
sungai sebanyak 384.593,485 kg/jam, kebutuhan listrik diperoleh dari PLN dan 
dua buah generator set sebanyak 700 kW sebagai cadangan, serta untuk 
kebutuhan bahan bakar sebanyak 714,53 L/jam. 
 
3.3 MANAJEMEN PERUSAHAAN 
Pabrik isopropil asetat dengan proses reaksi esterifikasi asam asetat dan 
isopropanol akan didirikan dengan bentuk Perseroan Terbatas (PT). dengan 
kapasitas produksi sebesar 50.000 ton/tahun yang akan didirikan di kawasan 






3.4 ANALISIS EKONOMI 
Analisis ekonomi bertujuan untuk mengetahui kelayakan pendirian pabrik 
isopropil asetat. Dari analisis ekonomi menunjukkan keuntungan sebelum pajak 
sebesar Rp 229.637.550.829 dan sesudah pajak sebesar Rp 183.710.040.663. 
Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak sebesar 32,72% dan sesudah 
pajak 26,18%. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 2,34 tahun dan sesudah pajak 
2,76 tahun. Break Event Point (BEP) sebesar 43,82% dan Shut Down Point (SDP) 
sebesar 23,72%. Internal Rate of Return (IRR) sebesar 28,8%. 
Grafik hasil analisa ekonomi dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Analisa kelayakan ekonomi  
Keterangan gambar: 
Fa : Fixed Expense ; Ra  : Regulated Expense ; Sa : Sales ; 
Va : Variable Expense 
 
4. PENUTUP 
Analisa ekonomi bertujuan untuk mengetahui kelayakan pendirian pabrik 
isopropil asetat. Pabrik isopropil asetat dengan proses reaksi esterifikasi asam 





































produk bukan bahan yang mudah meledak. Berdasarkan hasil analisa ekonomi 
pabrik isopropil asetat kapasitas 50.000 ton/tahun yaitu sebagai berikut:  
1. Keuntungan sebelum pajak sebesar Rp 229.637.550.829 dan sesudah pajak 
sebesar Rp 183.710.040.663 
2. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak sebesar 32,72% dan 
sesudah pajak 26,18%. ROI untuk pabrik beresiko rendah sebelum pajak 
minimal 11% (Aries and Newton, 1955). 
3. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 2,34 tahun dan sesudah pajak 2,76 
tahun. POT pabrik sebelum pajak maksimal 5 tahun (Aries and Newton: 
1955). 
4. Break Event Point (BEP) sebesar 43,82% dan Shut Down Point (SDP) 
sebesar 23,72%. BEP yang wajar untuk suatu pabrik kimia berkisar 40-
60%. 
5. Internal Rate of Return (IRR) sebesar 28,8% sedangkan suku bunga 
pinjaman di bank sekitar 10% per tahun. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka pabrik isopropil asetat dengan 
kapasitas 50.000 ton/tahun layak untuk didirikan di daerah Cilegon, Jawa Barat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anonim, 2014, www.alibaba.com, Diakses tanggal 2 Maret 2017 pukul 10.30  
Anonim, 2014, The Dow Chemical Company, msdssearch.dow.com, Diakses 
tanggal 5 November 2016 pukul 19.30 
Anonim, 2014, “Icis Pricing”, www.icispricing.com, Diakses tanggal 3 Maret 
2017 pukul 20.30 
Aries, R.S., and Newton, R.D., 1955, “Chemical Engineering Cost Estimation “, 
Mc Graw-Hill Book Co. Inc, New York. 




Donald, E.G., 1989, “Chemical Engineering Economics”,Van Nostrond, New 
York. 
Faith, W.L., Keyes, P.B., and Clark, R.L., 1957, “Industrial Chemistry”, 
John Wiley and Sons, Inc., New York. 
Fesenden and Fesenden., 1986, “Kimia Organik”, Penerbit Erlangga, Jakarta.  
Hani Handoko, T., 1990, “Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia” 
Penerbit Liberty, Jogjakarta.  
I-Kuan Lai, Shing-Bo hung.,2006, Wan-jen Hung, Cheng-Ching Yu, Ming-jer 
Lee, Hsiao-Ping Huang, “Design and control of reactive distillation 
for ethyl and isopropyl acetates production with azeotropic 
feeds”,National Taiwan University of science and Technology, 
Taipei,Taiwan. 
Kirk, R.E., and Othmer, V.R., 1999, “Encyclopedia of Chemical Technology”, 4th 
ed, John Wiley & Sons Inc., New York 
Nanjing hengsiman Chemical Co., Ltd., 2012, “Acetic 
acid”, http://www.acidatama.co.id/produk-chemical-detail.php?id=1, 
Diakses tanggal 16  Juni 2016 pukul          19.15 WIB 
Perry, R.H., and Green, D., 1997, Perry’s Chemical Engineers’ Handbook, 7th 
ed.,McGraw Hill Companies Inc., USA 
Peters, MS, Timmerhaus, KD, West, RE, 2003, Plant Design and Economics for 
Chemical Engineers, 5th ed., Mc. Graw Hill Book Company, New York 
PT Indo Acidatama , 2015, Acetic acid, http://www.acidatama.co.id/produk-
chemical-detail.php?id=1, Diakses tanggal 16  Juni 2016 pukul          
19.15 WIB 
Yaws, C.L., 1999, Chemical Properties Handbook, McGraw Hill Companies 
Inc., USA. 
 
14 
 
